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ABSTRAK

Salah satu penyebab kurang optimalnya pemenuhan nutrisi yaitu kesulitan makan pada balita.
Berdasarkan berbagai literatur, kesulitan makan pada balita dapat diatasi oleh metode non farmakologi
dengan pijat Tui Na karena dapat memperlancar peredaran darah pada limpa dan pencernaan. Tujuan
penelitian yaitu menganalisis pengaruh pijat Tui Na dalam mengatasi kesulitan makan pada balita di
Kelurahan Tamanjaya Kota Tasikmalaya. Desain penelitian ini menggunakan pra eksperimental dengan
pendekatan pre-test and post-test design. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus - September 2023 di
RW 11, Kelurahan Tamanjaya, Kecamatan Tamansari, Kota Tasikmalaya. Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh balita yang ada RW 11, berjumlah 50 balita (usia 12-59 bulan). Kriteria inklusi pada
penelitian ini yaitu balita yang tidak mengalami stunting, sehingga jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 30 balita. Instrumen penelitian meliputi kuesioner kesulitan makan pada balita, lembar
observasi Pijat Tui Na, leaflet serta alat dan bahan untuk melakukan Pijat Tui Na. Analisis data meliputi
analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian : rata-rata sebelum
pijat sebesar 4,57 dan setelah pijat sebesar 7,20 dengan nilai p value 0,000 (< 0,05), sehingga secara
statistik terdapat perbedaan yang bermakna kesulitan makan sebelum dan setelah pijat Tui Na.
Simpulan : terdapat pengaruh pijat Tui Na terhadap kesulitan makan pada balita. Saran : Bagi bidan
yang sudah mengikuti pelatihan hendaknya menerapkan pijat Tui Na pada balita yang mengalami
kesulitan makan

Kata Kunci : Balita, Kesulitan, Makan, Pijat Tui Na

ABSTRACT

One of the causes of less than optimal fulfilment of nutrition is difficulty eating in toddlers. Based on
various literature, feeding difficulties in toddlers can be overcome by non-pharmacological methods
with Tui Na massage because it improves blood circulation in the spleen and digestion. The research
aim is to analyse the effect of Tui Na massage in overcoming eating difficulties in toddlers in Tamanjaya
Village, Tasikmalaya City. This study design uses pra experimental with an approach pre-test and post-
test design. The research was conducted in August - September 2023 in RW 11, Tamanjaya Village,
Tamansari District, Tasikmalaya City. The population in this study were all toddlers in RW 11, totalling 50
toddlers (ages 12-59 months). The inclusion criteria in this study were toddlers who were not stunted, so
the number of samples was 30. The research instruments included a questionnaire for feeding difficulties
in toddlers, observation sheets for Tui Na Massage, leaflets, and tools and materials for carrying out Tui
Na Massage. Data analysis included univariate and bivariate analysis using Wilcoxon test. The results of
the study showed that mean before the massage was five and after the massage was 7, with a p-value of
0.000 (< 0.05), so that statistically, there was a significant difference in eating difficulties before and after
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the Tui Na massage. Conclusions : there was an influence of Tui Na massage on eating difficulties in
toddler. Suggestion : Midwives who have undergone training should apply Tui Na massage to toddlers
with difficulty eating.

Keywords: Tui Na Massage, Difficulty Eating, Toddlers

PENDAHULUAN

Keluarga sebagai lingkungan terdekat dari balita memiliki peran penting dalam memenubhi
kebutuhan nutrisi agar mencapai status gizi yang optimal. Peran aktif keluarga sangat dibutuhkan dalam
pemenuhan kebutuhan nutrisi agar dapat tumbuh sehat, aktif, dan cerdas ". Salah satu penyebab kurang
optimalnya pemenuhan nutrisi yaitu kesulitan makan pada anak °. Faktor penyebab kesulitan makan
diklasifikasikan menjadi 3 faktor utama, yaitu faktor organik, faktor non organik dan gabungan antara
faktor organik dan non organik. Untuk faktor organik meliputi ketidakmampuan untuk menerima nutrisi
secara adekuat, ketidakmampuan menggunakan kalori secara adekuat, serta perubahan/ gangguan
fungsi limpa dan pencernaan. Faktor non organik meliputi ketidakmampuan orangtua untuk
menyediakan asupan nutrisi secara adekuat dan bervariasi, faktor psikososial serta ketidaktahuan
mengenai cara pemberian makan. Faktor yang paling dominan yang menyebabkan kesulitan makan
pada anak adalah gangguan fungsi limpa dan pencernaan °.

Beberapa indikator tanda kesulitan makan pada balita yakni: 1) kesulitan mengunyah, menghisap,
menelan, 2) memuntahkan atau menyemburkan makanan yang sudah masuk di mulut, 3) memainkan
makanan atau makan berlama- lama, 4) sama sekali tidak mau memasukkan makanan kedalam mulut
atau menutup rapat mulut, 5) memuntahkan atau menumpahkan makanan, 6) menepis suapan, 7) tidak
menyukai banyak variasi makanan, dan 8) kebiasaan makan yang tidak biasa °. Upaya mengatasi
kesulitan makan dapat dilakukan dengan cara non farmakologi maupun farmakologi. Upaya dengan
farmakologi yaitu pemberian multivitamin, penambah nafsu makan, suplemen, susu dan mikronutrien
lainnya. Upaya non farmakologi dapat dilakukan melalui minuman herbal atau jamu, Pijat, akupresur, dan
akupuntur *. Saat ini kebanyakan orang tua mengatasi kesulitan makan anak sebatas pemberian
multivitamin tanpa memperhatikan penyebab. Hal tersebut akan berdampak negatif jika diberikan dalam
jangka waktu yang lama °. Kesulitan makan pada balita dapat diatasi dengan metode non farmokologi
yaitu Pijat Tui Na, yang dapat meningkatkan nafsu makan terhadap balita °. Tui Na berasal dari kata Tui
dan Na. Tui berarti dorong dan Na berarti mengambil atau menggenggam. Jadi ada gerakan
mendorong, menekan menggenggam, mengetuk, menekan dengan kuku, memilin, menepuk, dan
mengurut pada tubuh untuk merangsang sirkulasi darah, mengusir pathogen dari luar ( angin dan
dingin) serta mengatur otot dan persendian. Manfaat Pijat Tui Na adalah sebagai cara untuk
mendukung proses tumbuh kembang anak secara mental, fisik dan sosial, tujuan dari pemijatan tersebut
adalah untuk memberikan rangsangan positif, melancarkan saraf saraf sehingga bisa menjadikan tubuh
menjadi rileks, lebih segar, dan sebagainya °. Pijat Tui Na dapat memperlancar peredaran darah pada
limpa dan pencernaan °. Beberapa penelitian telah membuktikan efektifitas Pijat Tui Na diantaranya
penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Mataoleo Kabupaten Bombana 39 sampel dengan
kesimpulan terdapat pengaruh Pijat Tui Na terhadap peningkatan nafsu makan pada balita’. Penelitian
lainnya 50 balita Pijat Tui na dan 50 balita multivitamin menyimpulkan pemberian Pijat Tui Na pada anak
balita lebih efektif untuk mengatasi kesulitan makan dari pada pemberian multivitamin (p=0,000) °. Pijat
Tui Na efektif dalam mengatasi kesulitan makan pada 23 balita di RW 02 Kelurahan Wonokromo
Surabaya °. Di Boyolali, Pijat Tui Na dapat meningkatkan berat badan pada 20 balita ®. Di Palangkaraya,
15 responden (100%) sebelum dilakukan pemijatan mengalami kesulitan makan dan setelah dilakukan
pemijatan yang tetap sulit makan menjadi 2 responden (13,3%). Hal ini menunjukkan ada pengaruh pijat
terhadap peningkatan nafsu makan balita °

Kesulitan makan pada anak seringkali dianggap wajar, namun jika keadaan sulit makan
berkepanjangan akan menimbulkan masalah pada pertumbuhan dan perkembangan diantaranya daya
tahan tubuh menurun, gangguan tidur, gangguan keseimbangan dan koordinasi, anak menjadi agresif,
impulsif dan stunting ®. Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat
kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang '® dengan penyebab kebutuhan gizi yang tidak terpenuhi

2



Asian Research Midwifery and Basic ScienceJournal
e-ISSN: 2723-6463
Volume 1 No 2 Juli 2024

dalam jangka waktu yang lama "' dengan prevalensi di Indonesia tahun 2022 sebesar 21,6%, di Jawa
Barat sebesar 20,2%, untuk Kota Tasikmalaya melebihi angka nasional yaitu sebesar 22,4%, Sedangkan di
Kecamatan Tamansari sebesar 11,84% dan yang mengalami stunting di wilayah Kelurahan Tamanjaya
sebanyak 20,5% dengan prevalensi terbesar berada di RW 11 sebesar 40 % , sedangkan target pada
tahun 2024 sebesar 14% '°. Berdasarkan studi pendahuluan kepada 10 ibu balita di RW 11 Kelurahan
Tamanjaya, ibu mengeluh anaknya mengalami kesulitan makan, dengan keluhan terbanyak anak sering
memuntahkan makanan, walaupun sudah memberikan makanan yang beragam, memberikan wadah
makanan yang menarik, serta sudah berupaya untuk menciptakan suasana yang menyenangkan pada
saat anak makan.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan pre eksperimental dengan pendekatan one group pre-test and
post-test design. Rancangan penelitian ini dilakukan pada satu kelompok yakni kelompok perlakuan Pijat
Tui Na. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus - September 2023 di RW 11, Kelurahan Tamanjaya,
Kecamatan Tamansari, KotaTasikmalaya. Populasi dalam penelitian ini yaitu balita di RW 11 Kelurahan
Tamanjaya, Kecamatan Tamansari, Kota Tasikmalaya usia 12-59 bulan yang berjumlah 50 balita. Teknik
pengambilan sampling dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi
yaitu balita yang mengalami kesulitan makan, tidak mengalami kelainan struktural/anatomi tubuh di
bagian naso-orofaring, laring dan trakea dan esophagus, dan kriteria eksklusi yaitu ibu balita yang tidak
bersedia menjadi responden penelitian. Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi maka diperoleh sampel
sebanyak 30 orang balita usia 12-59 bulan. Variabel bebas (independent) pada penelitian ini adalah Pijat
Tui Na, dan variabel terikat (dependen) adalah kesulitan makan pada balita yang diukur sebelum dan
setelah pemberian Pijat Tui Na. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini meliputi analisis
univariat dan analisis bivariat menggunakan menggunakan uji wilcoxon karena data tidak terdistribusi
normal. Perbedaan penelitian sebelumnya yang menjadi kelebihan dari penelitian ini adalah intervensi
Pijat Tui Na pada penelitian ini dilakukan oleh ibu balita (yang sebelumnya dilatih oleh peneliti),
sedangkan pada penelitian sebelumnya Pijat Tui Na dilakukan oleh peneliti. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kuesioner kesulitan makan pada balita sebanyak 8 pertanyaan yang diadopsi
dari penelitian Asih & Mugiati *, lembar observasi Pijat Tui Na °, alat dan bahan untuk melakukan Pijat
Tui Na yaitu sabun cuci tangan, tissue, alas Pijat, apron dan oil dengan izin BPOM, serta leaflet Pijat Tui
Na.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan proses pengumpulan data
meliputi penyamaan persepsi dengan enumerator (2 bidan dan 7 kader posyandu), penjelasan kepada
ibu tentang penelitian dan memberikan /inform consent melatih Pijat Tui Na serta memberikan leaflet
Pijat Tui Na pada ibu pada saat pelaksanaan kelas ibu balita, masing-masing selama 4 hari (2 hari teori
dan 2 hari praktik), menilai kesulitan makan pada anak ketika anak makan dengan menggunakan
kuesioner (sebelum dilakukan Pijat Tui Na), mengobservasi ibu pada saat melakukan pijat Tui Na
(dilakukan selama 6 hari) menggunakan lembar observasi. Pijat Tui Na dilakukan satu jam sebelum
makan, menilai kesulitan makan pada anak dengan menggunakan kuesioner(setelah dilakukan Pijat Tui
Na, pada hari ke-7). Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti sudah mendapatkan keterangan layak
etik nomor 1094/EA/KEPK/2023 dari KEPK Poltekkes Kemenkes Semarang.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Hasil Pengujian Normalitas Data
Uji normalitas sebaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal,
karena sample < 50, maka menggunakan Shapiro-Wilk, jika nilai p > 0,05 maka data berdistribusi normal
Tabel 1
Uji Normalitas Kesulitan Makan Pada Balita Usia 12-59 Bulan di RW KelurahanTamaniaya
Keamatan Tamansaii Kota Tasikmalaya Tahun 2023

Data yang diuji Shapiro Wilk (p) Distribusi
Sebelum pijat 0,000 Tidak Normal
Setelah Pijat 0,000 Tidak Normal

Uji Shapiro Wilk
Dari nilai p-value < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal, sehingga untuk membandingkan
sebelum dan setelah menggunakan uji Wilcoxon

2. Kesulitan Makan Sebelum dan Setelah Pijat Tui Na
Tabel 2
Rata-Rata Kesulitan Makan Sebelum dan Setelah Pijat Tui Na
Pada Balita Usia 12-59 Bulan Di RW 11 KelurahanTamanjaya
Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya Tahun 2023

Kesulitan Makan Rata- rata
Sebelum pijat 4,57
Setelah Pijat 7,20

Rata- rata kesulitan makan sebelum pijat Tui Na sebesar 4,57 dan setelah pijat Tui Na sebesar 7,20

3. Hasil Analisis uji Wilcoxon Pengaruh Pijat Tui Na terhadap Kesulitan Makan Pada Balita
Tabel 3
Pengaruh Pijat Tui Na Dalam Mengatasi Kesulitan Makan Pada Balita Usia 12-59 Bulan Di RW 11
KelurahanTamanjaya Kecamatan Tamansari
Kota Tasikmalaya Tahun 2023

Median Nilai
(Minimum-Maksimum) P
Sebelum Puat (n=30) 5(3-6) 0,000
Setelah pijat (n=30) 7(5-8)

Uji Wilcoxon

Berdasarkan uji wilcoxon pada tabel 4.3, median sebelum pijat adalah 5, dan setelah pijat adalah 7
dengan nilai p value 0,000 (< 0,05), sehingga secara statistik terdapat perbedaan yang bermakna
kesulitan makan sebelum dan setelah pijat Tui Na.

Pembahasan

Berdasarkan tabel 2 rata-rata sebelum pijat adalah 4,57, dan setelah pijat adalah 7,20. Seperti yang
sudah dibahas sebelumnya, bahwa indikator kesulitan makan pada balita adalah 1. kesulitan mengunyah,
menghisap dan menelan, memuntahkan atau menyemburkan makanan yang sudah masuk di mulut,
3.memainkan makanan atau makan berlama- lama, 4. sama sekali tidak mau memasukkan makanan
kedalam mulut atau menutup rapat mulut, 5.memuntahkan atau menumpahkan makanan, 6.menepis
suapan 7. tidak menyukai banyak variasi makanan, 8. kebiasaan makan yang tidak biasa °.

Faktor penyebab kesulitan makan terdiri dari faktor organik, faktor non organik serta gabungan
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faktor organik dan non organik. Untuk faktor organik meliputi ketidakmampuan untuk menerima nutrisi
secara adekuat, ketidakmampuan menggunakan kalori secara adekuat, serta perubahan/ gangguan
fungsi limpa dan pencernaan. Faktor non organik meliputi ketidakmampuan orangtua untuk
menyediakan asupan nutrisi secara adekuat dan bervariasi faktor psikososial serta ketidaktahuan
mengenai cara pemberian makan. Berdasarkan hasil penelitian, indikator kesulitan makan yang
terbanyak yaitu balita memuntahkan atau menyemburkan makanan yang sudah dimasukan ke mulut,
walaupun sudah memberikan makanan yang beragam, memberikan wadah makanan yang menarik, serta
sudah berupaya untuk menciptakan suasana yang menyenangkan pada saat anak makan. Hal ini sesuai
dengan teori yang menyatakan faktor yang paling dominan yang menyebabkan kesulitan makan pada
anak adalah gangguan fungsi limpa dan pencernaan, sehingga makanan yang masuk dalam perut tidak
segera dicerna, yang berakibat pada stagnasi makanan dalam saluran cerna, dengan keluhan yang
disampaikan orangtua adalah anak sering muntah atau mual jika disuapi, perut terasa penuh sehingga
mengurangi nafsu makan atau bahkan tidak nafsu makan sama sekali °. Salah satu cara untuk mengatasi
penyebab kesulitan makan karena penyebab organik yaitu dengan Pijat Tui Na, karena dengan Pijat Tui
Na akan memperlancar peredaran darah termasuk pada organ pencernaan serta perangsangan nervus
vagus sehingga produksi enzym pencernaan meningkat, yang dapat mengatasi gangguan fungsi limpa
dan pencernaan, sehingga bisa mengatasi kesulitan makan pada anak.

Berdasarkan tabel 1 diketahui sebaran data tidak berdistribusi normal, sehingga uji analisis yang
digunakan yaitu uji Wilcoxon dan berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui nilai p value 0,000 (< 0,05),
sehingga secara statistik terdapat perbedaan yang bermakna kesulitan makan sebelum dan setelah pijat
Tui Na yang artinya terdapat pengaruh pijat Tui Na terhadap kesulitan makan pada balita. Manfaat Pijat
Tui Na adalah sebagai cara untuk mendukung proses tumbuh kembang anak secara mental, fisik dan
sosial, tujuan dari pemijatan tersebut adalah untuk memberikan rangsangan positif, melancarkan saraf
saraf sehingga bisa menjadikan tubuh menjadi rileks, lebih segar, dan sebagainya °. Pijat Tui Na dapat
memperlancar peredaran darah pada limpa dan pencernaan >. Titik meridian tubuh yang ditekan pada
saat pijat Tui Na yaitu yang berhubungan dengan organ pencernaan, limpa dan sirkulasi darah yaitu
pada ujung jari (LU 11, PC 9), meridian limpa SP 14,15,16, titik di bawah lutut bagian luar (st 36), dan di
bagian punggung terdapat dua titik yang dapat menpengaruhi sistem pencernaan yaitu BL 20 (titik
Limpa) dan BL 21 (titik Lambung) 1

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh Pijat Tui Na untuk mengatasi kesulitan makan pada balita.Pijat Tui Na dapat
membantu memperlancar peredaran darah dan dapat memaksimalkan fungsi organ, salah satunya
adalah organ pencernaan. Motilitas usus akan meningkat dan memperbaiki penyerapan zat makanan
oleh tubuh serta meningkatkan nafsu makan. Rangsangan pada ujung syaraf dengan pemijatan akan
mengakibatkan permeabilitas membrane sel menipis sehingga memudahkan pertukaran ion Natrium
(Na) dan Kalium (K) yang akan merangsang terjadinya potensial aksi pada otot dan syaraf. Potensial aksi
yang terjadi pada syaraf simpatis dan para simpatis akan mempengaruhi kerja organ yaitu perangsangan
nervus vagus yang akan mempengaruhi system gastrointestinal dengan meningkatnya peristaltic
sehingga pengosongan lambung meningkat akibat cepat lapar (nafsu makan meningkat). Selain itu akan
terjadi peningkatan produksi enzim pencernaan yang akan membantu penyerapan zat-zat nutrisi. Nutrisi
yang diserap akan masuk ke dalam peredaran darah yang juga meningkat karena rangsangan dari saraf
simpatis '*.

Setelah dilakukan Pijat Tui Na nafsu makan balita meningkat, hal ini disebabkan karena adanya
penekanan pada titik meridian tubuh atau garis aliran energi sehingga dapat memperlancar peredaran
darah pada limpa dan pencernaan. Pijat Tui Na yang dilakukan selama 6 hari secara berturut turut
sebelum makan selama 10-15 menit dengan 8 rangkaian Pijat yang dapat mengatasi kesulitan makan .
Penelitian lain dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Mataoleo Kabupaten Bombana dengan kesimpulan
terdapat pengaruh Pijat Tui Na terhadap peningkatan nafsu makan pada balita ". Penelitian lainnya
menyimpulkan pemberian Pijat Tui Na pada anak balita lebih efektif untuk mengatasi kesulitan makan
dari pada pemberian multivitamin (p=0,000) >,

Tui Na yang merupakan salah satu teknik untuk melepaskan nyeri dan meningkatkan mobilitas
tubuh dengan cara melancarkan sirkulasi darah, tubuh akan mendapatkan lebih banyak zat gizi yang
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membantu proses pemulihan bagian yang terluka atau terasa nyeri. Pijatan juga bersifat menenangkan
karena mengendurkan otot-otot yang tegang, khususnya pada bagian punggung atas, leher, dan
pundak. Pada balita dengan berat badan yang kurang dengan Pijat Tui Na akan membuat peredaran
darah di limpa dan sistem pencernaan menjadi lebih lancar sehingga nafsu makan bertambah dan
penyerapan nutrisi atau gizi lebih optimal akibatnya dapat meningkatkan berat badan'®. Pijat Tui Na ini
merupakan teknik Pijat yang lebih spesifik untuk mengatasi kesulitan makan pada balita dengan cara
memperlancar peredaran darah pada limpa dan pencernaan, melalui modifikasi dari akupunktur tanpa
jarum, teknik ini menggunakan penekanan pada titik meridian tubuh atau garis aliran energi sehingga
relatif lebih mudah dilakukan dibandingkan akupunktur ®. Tui Na yang merupakan salah satu teknik
untuk melepaskan nyeri dan meningkatkan mobilitas tubuh dengan cara melancarkan sirkulasi darah,
tubuh akan mendapatkan lebih banyak zat gizi yang membantu proses pemulihan bagian yang terluka
atau terasa nyeri. Pijatan juga bersifat menenangkan karena mengendurkan otot-otot yang tegang,
khususnya pada bagian punggung atas, leher, dan pundak. Pada balita dengan berat badan yang kurang
dengan Pijat Tui Na akan membuat peredaran darah di limpa dan sistem pencernaan menjadi lebih
lancar sehingga nafsu makan bertambah dan penyerapan nutrisi atau gizi lebih optimal akibatnya dapat
meningkatkan berat badan .

Pada penelitian ini, peneliti memberdayakan ibu untuk melakukan pijat Tui Na. Walaupun
dengan latar belakang Pendidikan yang berbeda, tetapi tidak menjadi hambatan, karena sebelumnya ibu
balita telah diberi pelatihan selama 4 hari (2 hari teori dan dua hari praktik), sehingga jika bayi
mengalami kesulitan makan, maka ibu dapat mengatasinya dengan melakukan pijat Tui Na. Keterbatasan
pada penelitian ini intervensi masih dilakukan pada satu kelompok, belum membandingkan dengan
kelompok kontrol, sehingga bisa menjadi rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

SIMPULAN dan SARAN

Rata-rata kesulitan makan pada balita sebelum pijat sebesar 4,57 dan rata-rata kesulitan makan
pada balita setelah pijat sebesar 7,20. Terdapat perbedaan kesulitan makan pada balita sebelum dan
sesudah Pijat Tui Na, sehingga terdapat pengaruh pijat Tui Na terhadap kesulitan makan pada balita,
sehingga bagi Puskesmas Sangkali Sebagai bahan pertimbangan untuk pengambil kebijakan di
Puskesmas Sangkali, dalam menerapkan pijat Tui Na untuk mengatasi kesulitan makan pada balita dan
bagi Bidan yang sudah mengikuti pelatihan pijat Tui Na, hendaknya menerapkan pijat Tui Na pada balita
yang mengalami kesulitan makan .
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